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BTPN Syariah merupakan salah satu lembaga perbankan syariah yang
berfokus pada pemberdayaan ekonomi masyarakat prasejahtera melalui pendekatan
berbasis syariah. Sebagai bank syariah yang relatif muda, BTPN Syariah perlu
menjaga stabilitas dan pertumbuhan kinerjanya agar mampu bersaing dengan bank
syariah lainnya maupun dengan bank konvensional. Untuk menjaga kepercayaan
masyarakat, suatu bank perlu meningkatkan kinerja keuangannya. Kinerja
keuangan yang baik atau buruk mencerminkan sejauh mana bank mampu
mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh Efisiensi Operasional, Dana Pihak Ketiga dan Penyaluran
Pembiayaan terhadap Kinerja Keuangan BTPN Syariah secara parsial maupun
simultan dengan periode penelitian dari tahun 2017-2024.

Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder berupa Laporan Keuangan BTPN Syariah periode
2017-2024 yang di download langsung dari website resmi BTPN Syariah dan
laporan statistik perbankan syariah yang dipublikasikan oleh situs resmi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Teknik analisis data menggunakan regresi lilier berganda
dengan software SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Efisiensi Operasional
dengan rasio BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
(ROA) dengan thitung < travet (-18.431 < 1.701) dan nilai signifikansi sebesar 0.000
< 0.05. Dana Pihak Ketiga berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) dengan thitung < trabet (-10.215 < 1.701) dan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05. Penyaluran Pembiayaan dengan rasio FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) dengan nilai thitung < ttavel (-0.494 <
1.701). Secara simultan Efisiensi Operasional dengan rasio BOPO, Dana Pihak
Ketiga dan Penyaluran Pembiayan dengan rasio FDR berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan (ROA) dengan Fhiwng dan Frabe yaitu sebesar 171.247 >
2.947 dengan nilai signifikan 0.000 yang berarti memiliki nilai kurang dari 0.05
(0.000 < 0.05.

Temuan ini menekankan pentingnya melakukan manajemen perusahaan
dengan baik dan menerapkan sistem pengawasan, analisa dan penyaluran
pembiayaan, serta manajemen keuangan mulai dari manajemen biaya operasional
yang baik. Sehingga evaluasi rasio keuangan secara berkelanjutan diperlukan
sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial guna menjaga stabilitas dan
kesinambungan pertumbuhan kinerja keuangan di masa mendatang.

Kata Kunci: Efisiensi Operasional, Beban Operasional Pendapatan Operasional

(BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Penyaluran Pembiayaan, Financing to Deposit
Ratio (FDR), Kinerja Keuangan, Return on Assets (ROA).
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BTPN Syariah is a sharia banking institution focused on empowering the
underprivileged through a sharia-based approach. As a relatively young sharia
bank, BTPN Syariah needs to maintain its performance stability and growth to
compete with other sharia banks and conventional banks. To maintain public trust,
a bank needs to improve its financial performance. Good or bad financial
performance reflects the extent to which a bank is able to manage and allocate its
resources. This study aims to examine the effect of Operational Efficiency, Third
Party Funds, and Financing Distribution on BTPN Syariah's Financial
Performance (ROA), both partially and simultaneously, over the 2017-2024 period.

The research method, this is quantitative descriptive the type of data used is
secondary data in the form of Financial Reports, BTPN Syariah period, 2017-2024
downloaded directly from the official website of BTPN Syariah and reports, Islamic
banking statistics published by the official website of the Financial Services
Authority (OJK). The data analysis technique uses multiple linear regression, with
SPSS 26 software

The results of the study show that partially Operational Efficiency (BOPO)
has a negative and significant effect on Financial Performance (ROA) with a range
of Italsel (-18.431 <1.701) and a significance value of 0.000 <0.05. Third Party
Funds (DPK) have a significant negative effect on Financial Performance (ROA)
with a value of -10.2151.701 and a significance value of 0.000 <0.05. Financing
Distribution (FDR) does not have a significant effect on Financial Performance
(ROA) with a value of -0.494 <1.701). Simultaneously, Operational Efficiency
(BOPO), Third Party Funds and Financing Distribution (FDR) have a significant
effect on Financial Performance (ROA) with Ebutung and Etable, namely
171.247>2.947 with a significant value of 0.000 which means it has a value less
than 0.05 (0.000<0.05).

These findings emphasize the importance of implementing sound corporate
management practices, strengthening supervision systems, improving financing
analysis and distribution, and applying effective financial management,
particularly in managing operational costs. Therefore, continuous evaluation of
financial ratios is necessary as a basis for managerial decision-making to maintain
stability and ensure sustainable growth of financial performance in the future.
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